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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil awal berpikir kreatif siswa pada materi perubahan 

lingkungan kelas X SMA Negeri I Purwantoro. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sampel 
penelitiannya yaitu siswa kelas X4 yang berjumlah 33 siswa yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes kemampuan berpikir kreatif dalam bentuk soal essay. Analisis data 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa 
dengan persentase sebesar 38,75% dan kategori kurang kreatif. Persentase untuk setiap aspek pada kemampuan 
berpikir kreatif siswa yaitu pada aspek fluency sebesar 41% dengan ketegori cukup kreatif, flexibility sebesar 38% 
dengan ketegori kurang kreatif, originality sebesar 39% dengan ketegori kurang kreatif, dan elaboration sebesar 

36% dengan kategori kurang kreatif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kreatif 
siswa kelas X SMAN 1 Purwantoro secara umum dalam kategori kurang kreatif. 
Kata Kunci: Kemampuan berpikir kreatif; fluency; flexibility; originality; elaboration 

Abstract: This study aims to determine the initial profile of students' creative thinking on environmental change 
material in class X SMA Negeri I Purwantoro. This research is a descriptive qualitative research. The research 
sample was class X4 students totaling 33 students who were determined by purposive sampling technique. The 
research instrument used was a creative thinking ability test in the form of essay questions. Data analysis used 
descriptive quantitative. The results showed that the average creative thinking ability of students with a percentage 
of 38.75% and the category was less creative. The percentage for each aspect of students' creative thinking skills 
is in the fluency aspect of 41% with a fairly creative category, flexibility of 38% with a less creative category, 
originality of 39% with a less creative category, and elaboration of 36% with a less creative category. Thus, it can 
be concluded that the creative thinking skills of students in class X SMAN 1 Purwantoro are generally in the less 
creative category. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran di abad-21 siswa diwajibkan dapat menghadapi berbagai macam 

tuntutan dan tantangan global. Kreatifitas merupakan salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki oleh siswa dalam menghadapi tuntutan abad 21 berdasarkan Framework 
partnership of 21st Century Skills. Framework partnership of 21st Century Skills, 
menyatakan bahwa tuntutan di abad 21 sebagai “The 4C Skills,” yaitu Critical Thinking, 
Communication, Collaboration dan Creativity (Trilling & Fadel, 2009). Bepikir kreatif 
merupakan salah satu kemampuan abad 21 yang sangat penting, berpikir kreatif 
diartikan sebagai kemampuan menggunakan pikiran yang bertujuan untuk 
menghasilkan suatu hal baru. Aspek - aspek kemampuan berpikir kreatif ada empat 
yaitu kelancaran dalam berpikir (fluency of thought), berpikir luwes (flexibility of 
thinking), berpikir orisinil (original thinking), dan berpikir elaborasi (thinking elaboration) 
(Torrance, 1969). 

Kemamampuan berpikir lancar (fluency) yaitu kemampuan dalam menghasilkan 
berbagai macam ide, solusi yang relevan dengan lancar, mengalir tanpa hambatan. 
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Berpikir luwes (flexibility) yaitu kemampuan dalam mengubah pendekatan atau arah 
pikiran dengan mudah. Berpikir orisinil (originality) yaitu kemampuan dalam 
menghasilkan gagasan, solusi yang tidak biasa.  Berpikir terperinci (elaboration) yaitu 
kemampuan dalam mengembangkan ide secara rinci, menambah detail-detail, dan 
memperluas gagasan (Yolanda et al., 2021). Aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif 
tersebut jika terpenuhi dengan baik maka bisa disebut kemamouan berpikir kreatif 
seseorang sudah baik. Dalam konteks pendidikan kemampuan berpikir kreatif dapat 
mendorong siswa untuk menemukan solusi baru, menghubungkan konsep yang 
berbeda dan mengeksprsikan ide-ide secara kreatif (Imaroh et al., 2022). 

Kemampuan berpikir kreatif mencangkup konsep divergen, yang merujuk pada 
kemampuan seseorang untuk mengembangkan pemikiran mereka sehingga mampu 
menghasilkan berbagai macam ide dari satu ide atau topik asal (Noperman, 2025). 
Secara kognitif kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat melalui kemampuan dalam 
kefasihan, fleksibilitas, orisinalitas, ketelitian dan penilaian yang akurat dari individu 
yang kreatif (Supiadi et al., 2023). Sisi afektif dari elemen-elemen kreatifitas ini muncul 
dari dalam diri seseorang seperti keinginan untuk terus belajar, daya khayal yang luas, 
keberanian dalam menghadapi resiko secara bijaksana, kepercayaan diri, dan 
keinginan untuk mengeksplorasi hal-hal yang baru, semua hal ini mendukung dan 
memperkuat kemampuan berpikir kreatif individu (Mawardi et al., 2022). 

Peran penting dari kemampuan berpikir kreatif yaitu dalam menciptakan solusi 
dan menghasilkan inovasi dari berbagai macam permasalahan. Kemampuan berpikir 
kreatif dapat membantu peserta didik dalam menghasilkan berbagai macam 
gagasan/ide, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendalam dan argumen 
(Khoiriyah et al., 2018). Kemampuan berpikir kreatif juga memiliki peran penting dalam 
menghadapi berbagai macam masalah yang kompleks di era industri 4.0 (Rif’at et al., 
2020). Kuatnya kemampuan berpikir kreatif pada siswa, maka siswa akan lebih siap 
untuk melakukan penemuan ilmiah,menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-
hari dan inovasi teknologi (Suyidno et al., 2017). 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 
masih rendah, ditemukan pada hasil penelitian bahwa pada indikator keluwesan. 
Subjek tergolong kategori rendah belum bisa memahami masalah  masih rendah 
dengan baik, tidak mampu menyelesaikan soal dengan lancar dan masih bingung 
dengan langkah yang digunakan (Hidayah et al., 2021). Penyebab rendahnya 
kemampuan berpikir kreatif siswa dari berbagai macam hal seperi metode 
pembelajaran guru yang kurang bervariasi, terlalu sering menggunakan metode 
ceramah. Saat metode ceramah dilakukan siswa cenderung ramai karena bosan 
mendengarkan penjelasan guru yang terlalu lama. Faktor lainnya yaitu kurangnya 
kepercayaan diri siswa, kurangnya motivasi siswa, kurang berlatih mengerjakan soal, 
dan hanya terpaku satu sumber belajar yaitu buku paket yang diajarkan guru dikelas 
(Wijaya et al., 2022).  

Proses pembelajaran di pendidikan formal yang terintegrasi seringkali kurang 
efektif karena cenderung monoton, sehingga mengurangi minat belajar peserta didik 
dan berdampak pada rendahnya kemampuan serta keterampilan mereka dalam 
berpikir kreatif (Mayasari et al., 2022). Di dalam kelas, kegiatan belajar masih banyak 
berfokus pada penghafalan informasi, sementara pelatihan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif masih sangat terbatas (Rosaline et al., 2023). Hal ini 
diperparah oleh kurangnya kesadaran dari pendidik dan lembaga pendidikan akan 
pentingnya penguatan keterampilan berpikir kreatif dalam mempersiapkan peserta 
didik menghadapi masa depan yang dinamis dan penuh tantangan (Santoso & 
Wulandari, 2020). Selain itu, ketidakjelasan mengenai cara mengintegrasikan latihan 
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berpikir kreatif ke dalam kurikulum yang sudah padat juga menjadi hambatan tersendiri 
(Solikhin & Fauziah, 2021). 

Hasil penelitian dari Qomariyah et al., (2021) menegaskan bahwa ketercapaian 
empat indikator berpikir kreatif pada penelitian di kelas VIII SMPN 62 Surabaya 
dihasilkan bahwa kemampuan berpikir siswa cukup baik. Kekurangannya yaitu pada 
indikator bepikir luwes dan kemampuan elaborasi, penyebabnya yaitu beberapa siswa 
kesulitan dalam menemukan solusi atau jawaban yang bervariasi dan kesulitan dalam 
mengembangkan ide atau gagasan. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai media pembelajaran atau model pembelajaran untuk meningkatkan 
dan memaksimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai profil 
keterampilan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini membantu guru dan peneliti untuk 
mengetahui tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui profil awal berpikir kreatif siswa pada materi perubahan lingkungan kelas 
X SMA Negeri I Purwantoro. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan tujuan untuk 
mengetahui profil kemampuan berpikir kreatif siwa kelas X SMAN 1 Purwantoro.  
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X4 yang berjumlah 33 siswa yang ditentukan 
dengan teknik purposive sampling. Pengukuran keterampilan berpikir kreatif 
menggunakan instrumen berupa soal essay. Skor jawaban siswa dikonversi dalam 
skala 100.  

Untuk menghitung persentase kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilakukan 
dengan rumus (Sumintono & Widhiarso, 2015) sebagai berikut: 

 𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 
P : Presentase kemampuan berpikir kreatif 
F : Skor jawaban siswa 
N : Skor total maksimum 
Presentase kemampuan berpikir kreatif siswa dikonversi menggunakan kategori 
(Ekawati & Sumaryanta, 2011) sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Presentase kemampuan berpikir kreatif 

No Presentase  Kategori 

1. 81% - 100% Sangat kreatif 
2. 61% - 80% Kreatif 
3. 41% - 60% Cukup kreatif 
4. 21% - 40% Kurang kreatif 
5. 0% - 20% Tidak kreatif 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian ini didapatkan dari perolehan skor jawaban siswa yang 
berjumlah 33. Siswa menjawab soal essay berjumlah 4 yang didasarkan pada aspek 
kemampuan berpikir kreatif yaitu Fluency, Flexibility, Originality, dan Elaboration. 
Presentase tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat sebagaimana 
disajikan pada Tabel 2. 

 
 



 
Wijayanti et al Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa….. 

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, June 2025 Vol. 13, No. 2.                      | |1096 

 

Tabel 2. Persentase aspek kemampuan berpikir kreatif siswa 

Aspek Presentase Kategori 

Fluency 41% Cukup Kreatif 
Flexibility 38% Kurang Kreatif 
Originality 39% Kurang Kreatif 
Elaboration 36% Kurang Kreatif 

 

Hasil persentase kemampuan berpikir kreatif pada aspek Fluency, Flexibility, 
Originality, dan Elaboration ditegaskan dalam bentuk diagram batang sebagaimana 
disajikan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Persentase aspek kemampuan berpikir kreatif 

 

Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X SMAN 1 Purwantoro memiliki rata-rata 
persentase sebesar 38,75% dengan kategori Kurang Kreatif. Kurangnya kemampuan 
berpikir kreatif siswa ini disebabkan oleh banyak faktor yaitu motivasi dalam diri siswa 
sendiri dan penggunaan model pembelajaran oleh guru yang kurang bervariasi. Aspek 
yang paling tinggi persentase skornya adalah pada aspek fluency (kelancaran) dengan 
ketegori Cukup Kreatif dan aspek yang paling rendah persentase skorny adalah pada 
aspek elaboration (elaborasi) dengan kategori Kurang Kreatif. 

Aspek fluency (kelancaran) memiliki persentase skor siswa sebesar 41% yang 
termasuk dalam kategori cukup kreatif. Pada aspek ini, siswa mampu menyebutkan 
beberapa macam gagasan, jawaban siswa dari soal pencemaran limbah. Siswa 
mampu menyebutkan berberapa macam limbah organik, anorganik dan limbah 
berbahaya disekitar lingkungan sekolah dan tempat tinggal. Siswa mampu menjawab 
macam limbah organik seperti daun, sisa sayur, dan lainnya. Siswa menyebutkan 
contoh limbah anorganik seperti plastik, kaleng bekas, dan lainnya. Siswa 
menyebutkan contoh limbah berbahaya seperti oli bekas, limah medis, dan lainnya. 
Hasil ini sejalan dengan aspek fluency dalam kemampuan berpikir kreatif yang 
diartikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan lebih dari satu ide/gagasan 
jawaban dan penyelesaian dari suatu permasalahan (Jumi et al., 2018). 

Aspek flexibility (keluwesan) memiliki persentase skor siswa sebesar 38% yang 
termasuk dalam kategori kurang kreatif. Pada aspek ini, siswa belum mampu 
menyebutkan beberapa macam gagasan, jawaban dari cara dalam mengurangi 
penggunaan pestisida pada petani untuk mengurangi hama. Jawaban siswa rata-rata 
cara mengurangi penggunaan pestisida yaitu dengan menggunakan cara alami tanpa 

41% 38% 39% 36%
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disertai penjelasan yang lebih rinci. Hal ini ditegaskan oleh Pratiwi et al. (2021) bahwa 
aspek flexibility (keluwesan) dalam kemampuan berpikir kreatif menuntut siswa untuk 
mampu memberikan suatu variasi jawaban dalam suatu permasalahan dan mampu 
memberikan pertanyaan atau suatu gagasan. 

Aspek originality (keaslian) memiliki persentase skor siswa sebesar 39% yang 
termasuk dalam kategori kurang kreatif. Pada aspek ini, siswa belum mampu 
menyebutkan inovasi pengolahan limbah batok kelapa yang berasal dari penjual es 
kelapa muda. Jawaban siswa rata-rata dengan diolah menjadi arang pada batok 
kelapanya. Untuk sabut kelapanya digunakan untuk membuat keset lantai. Hal ini 
ditegaskan oleh Pratiwi et al. (2021) bahwa aspek originality dalam kemampuan 
berpikir kreatif menuntut siswa untuk mampu menyelesaikan permasalahan dengan 
pemikirannya sendiri dan mampu memberikan variasi jawaban yang jarang diberikan. 

Aspek elaboration (elaborasi) memiliki persentase skor siswa sebesar 36% yang 
termasuk dalam kategori kurang kreatif. Pada aspek ini, siswa belum mampu membuat 
mind mapping yang baik tentang kasus limbah yang ada dilingkungan tempat tinggal 
dan sekolah. Mind mapping hasil jawaban siswa rata-rata belum mencangkup 
penyebab dan solusi secara rinci dari kasus limbah yang ada dilingkungan tempat 
tinggal dan sekolah. Hal ini ditegaskan oleh Marliani (2015) bahwa aspek elaboration 
(elaborasi) dalam kemampuan berpikir kreatif menuntut siswa untuk mampu 
mengembangkan dan merincikan langkah-langkah, memperbanyaan gagasan yang 
telah ada untuk mencari lebih dalam mengenai arti suatu jawaban atau pemecahan 
dari suatu permasalahan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas X SMAN 1 Purwantoro memiliki rata-rata persentase skor sebesar 
38,75% dengan ketegori Kurang Kreatif. Persentase setiap aspek kemampuan berpikir 
kreatif yaitu pada aspek fluency sebesar 41% dengan kategori Cukup Kreatif, aspek 
flexibility sebesar 38% dengan ketegori Kurang Kreatif, aspek originality sebesar 39% 
dengan kategori Kurang Kreatif, dan aspek elaboration sebesar 36% dengan kategori 
Kurang Kreatif. 
 
REKOMENDASI 

Rekomendasi dalam penelitian ini yaitu kepada guru untuk lebih bervariasi dalam 
menggunakan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa. Guru juga harus lebih meningkatkan motivasi belajar pada siswa sehingga 
siswa lebih antusias dalam pembelajaran. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu 
sebaiknya dilakukan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif pada siswa baik ditingkatan SD, SMP dan SMA. 
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